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A. Objek Penelitian

3
I =
% = Objek penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah Kantor
5 =
- =
F’bélay@ n Pajak Pratama Cakung Il. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012-2014. Sumber
= &
(@t a fang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data penelitian yang

@D
=

eh langsung dari sumber aslinya berupa
lah pemeriksaan pada tahun 2012-2014

lah nominal surat tagihan pajak tahun 2012-2014

w 6u!@'bun—5'hepu_g'|6u
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lah penerimaan pajak tahun 2012-2014.
Data #iperoleh berasal dari bagian fungsional dan bagian penagihan yang terdapat dalam

A

Kant@ Pelayanan Pajak Pratama Cakung Il. Dalam melakukan penelitian maka penulis
=

meng§unakan data yang berasal dari KPP Pratama Cakung I1.
9]

o
N

B. Desain Penelitian

zDonald R Cooper dan C.William Emory (2011:140) mengelompokan desain

peneﬁ;ian dalam beberapa perspektif, yaitu :

=]
1) ?gkat Perumusan Masalah

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Fg_nelitian ini termasuk dalam penelitian formal, karena penelitian ini berawal dari
@otesis dan bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab batasan masalah

=
2) NgRtode pengumpulan data

uepj Jim) exnewt
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6)

7)

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang dikumpulkan penulis melalui
(@rvasi. Data sekunder diperoleh dari observasi penulis ke kantor pelayanan pajak
T
(KPP) Pratama Cakung II.
(2]

P-ghgendalian variabel
3

P&nelitian ini menggunakan desain ex post facto,karena dalam penelitian ini peneliti
=]

hahya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau tidak terjadi dan tidak memiliki
(9]

p@gendalian atas variabel yang diteliti yaitu pemeriksaan pajak dan penagihan pajak.

(=)

THjuan penelitian
o)

Pémelitian ini termasuk dalam studi kausal, karena penelitian dilakukan untuk mengetahui
Q.

pajgaruh antara variabel pemeriksaan pajak dan penagihan pajak terhadap penerimaan
=

=h
e}

pajak.

:
Diinensi waktu

A
P%elitian ini tergolong studi lintas-seksi, karena data yang digunakan hanya cerminan

=

dafi suatu keadaan pada saat tertentu, dan hanya sekali dikumpulkan namun mendapat
9]

bényak informasi.

Ruang lingkup

Fﬁnelitian ini termasuk dalam studi statistik karena peneliti berusaha mengetahui

tﬁbungan antara variabel dependen dan variabel independen dengan menggunakan uiji
w

satistik.

=,

I&]gkungan penelitian

o)

Penelitian ini merupakan studi lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan kondisi

Bjuj

situasi yang sebenarnya dan penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi

uep] M) epEw.

gsung ke kantor pelayanan pajak (KPP).
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C. Variabel Penelitian
ESesuai dengan penulisan skripsi yang akan dibahas maka variabel yang dapat

2
dlgur@kan ditentukan sebagai berikut:

Pénerlksaan pajak dilihat dari jumlah surat ketetapan pemeriksaan yang diterbitkan di

"OyYIg| uizi eduey
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P Pratama Jakarta Cakung Il per bulan dari tahun 2012-2014
- Péhagihan pajak dari jumlah surat teguran dan surat paksa yang diterbitkan di KPP

tama Jakarta Cakung Il per bulan dari tahun 2012-2014
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Penerimaan pajak dilihat dari jumlah penerimaan pajak di KPP Pratama Jakarta Cakung
3
||§dan tahun 2012-2014
=
-1
9
D Tekn§< Pengumpulan Data
*
;;’:Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagai
berlkg
Q
=]
1. Oglservasi

Peneliti melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk mendapatkan dan
rgncatat data yang diperlukan, yaitu pada Kantor Pelayanan Pajak.
7]

2. Iﬁkumentasi

eliti mengumpulkan data dengan mencatat dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

sgan

:Jaquins uemnqa/(uaw uep ueyuwnuesuaw eduey /1 sijny eAJRY ynin)as neje uelbeqas dnnﬁuaw 6UBJ8]!G ‘1

meriksaan pajak, penagihan pajak dan penerimaan pajak yang terdapat di KPP Pratama

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)l eAey uesnnuad ‘ueiyau

arta Cakung 1.
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Teknik Analisis Data

@I’eknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis

T
 liniersberganda, dan pemprosesan data menggunakan SPSS versi 20. Sebelum melakukan
(2]

anali& data, terlebih dahulu disajikan hasil statistik deskriptif dari masing-masing variabel
3

epﬁnden dan variabel dependen. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk

=]
nggnalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(9]

H

Statistik Deskriptif

(=)

(=]

Sfatistik Deskriptif untuk variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yang
o)

déajikan dalam table statistik deskriptif berupa jumlah, nilai maksimum dan minimum,
Q.

™ Buepun-Buepun 16uripunigFdin

nﬁ_ai rata-rata (mean), serta nilai standar deviasi.

U%? Asumsi Klasik

P%ﬁgujian asumsi Klasik ini bertujuan untuk memperoleh model regresi yang
rrgﬂghasilkan estimator linier tidak bias yang terbaik (Best Linier Unbias
Egimator/BLUE)

A%apun pengujian asumsi klasik yang dilakukan ada 4 tahap yaitu:

a. Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2013:160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel independennya

mempuyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

normal atau mendekati normal. Deteksi adanya normalitas yaitu dengan alat uji One-
sampleKolmogorov Smirnov test atau melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal dari grafik.

Hipotesis yang digunakan adalah:

uepj JIm) exljewioju] uep siusig ampisuj
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H, : Data residual berdistribusi normal
(OH, : Data residual tidak berdistribusi normal

T
% Kreteria keputusannya:

din

(1) Jika Asymp. Sig < nilai o (a0 = 5%), maka keputusan yang diambil adalah tolak H,
dan berarti data residual tidak berdistribusi normal.
(2) Jika Asymp. Sig > nilai (o = 5%), maka keputusan yang diambil adalah terima Ho,

berarti data residual berdistribusi normal.

O

1M BY13eWI04U| UBp STUSIg 3NISU]) DY 191 YW €3

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2013:139) uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu

. pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan jika

bl

ueny

"varians berbeda, disebut heterokedastisitas. Deteksi dari adanya heterokedastisitas

(319

yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik atau menggunakan
statistik uji. Statistik uji yang digunakan adalah uji Glejser.

Kreteria keputusan:
(1) Jika P-value <nilai a (0= 5%), maka terbukti terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika P-value> nilai o (0= 5%), maka terbukti tidak terjadi heteroskedastisitas.

~ Uji Autokorelasi

utokorelasi adalah korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu.

> >

utokorelasi menunjukkan adanya kondisi yang berurutan antara gangguan atau

uenj JIM) exijew.iojuluep sjusig anIsuj
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distribusi yang masuk dalam regresi (Ghozali, 2013:110). Uji autokorelasi bertujuan
@Jntuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara anggota serangkaian data observasi

T
%yang diurutkan menurut waktu (time series). Untuk mendeteksi terjadinya

din

autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji DW dengan melihat koefisien korelasi

test.

Tabel 3.1
Durbin Waston

No DW Keterangan

1 | Kurangdari 1,10 Terdapat Autokorelasi

2 |1,10-154 Tanpa Kesimpulan

3 |155-246 Tidak terdapat Autokorelasi
4 |2,47-290 Tanpa Kesimpulan

5 | Lebih dari 2,90 Terdapat Autokorelasi

Sumber : Imam Ghozali, 2013 : 111

o
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Uji Multikolinieritas

CINRY

: Menurut Imam Ghozali (2013:105), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguiji

(®eID U

-apakah pada model regresi terdapat kolerasi antar variabel independen. Metode yang
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam penelitian ini yaitu
= dengan melihat nilai VIF dalam tabel Coefficients.
Kreteria keputusannya:
(1) Jika nilai VIF > 10, maka terbukti terjadi multikolinieritas antar variabel
independen dalam model regresi.
(2) Jika nilai VIF < 10, maka tidak terbukti terjadi multikolinieritas antar variabel

independen dalam model regresi.

uepj JIm) exljewioju] uep siusig 3mns
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
I@resi linier digunakan jika variabel independen yang digunakan lebih dari satu. Model
r%resi linier berganda yang digunakan :

Y =Bo +BIX1 +B2X2 + ¢

= Penerimaan pajak

= Pemeriksaan pajak

&) 9x8% 191 3w exdy

= Penagihan pajak

= Eror

o

eyllewioju| uep siusig 3nis

az=. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji parsial (uji t) ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

secara individu (parsial) terhadap variabel dependen. Adapun langkah-langkah dalam

“melakukan uji t adalah sebagai berikut:

A
;(1) Merumuskan hipotesis
=
S (@ Ha:p1=0
Q
e Ha: f>0

(b) Ho2: B2 =0

H.2: B2>0

(2) Menentukan tingkat signifikansi (o) yaitu 5%
(3) Mengambil keputusan, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(@) Jika nilai P-value < nilai a (o = 5%), maka keputusan yang diambil adalah
tolak H,, berarti terdapat bukti variabel independen secara individual

berpengaruh terhadap variabel dependen.

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3ampisuj
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tidak tolak H,, berarti tidak terdapat bukti variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

dineH @

O
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Uji signifikansi simultan (uji Statistik F)

Uji simultan (uji F) ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Adapun langkah-
langkah dalam melakukan uji F adalah sebagai berikut:

(1) Merumuskan Hipotesis

(a) Ho: Bl =Pp2=0

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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(b) H, : paling sedikit ada satu Bi # 0

Keterangan : i = 1,2 dan 3
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. (2) Menentukan tingkat kesalahan (o) = 0,05 (5%)

bl

ueny

'(3) Diperoleh nilai Sig-F

(319

(4) Mengambil keputusan, dengan langkah-langkah berikut:
(@) Jika nilai P-value> nilai a (o = 5%), maka keputusan yang diambil adalah
tidak tolak H,, yang berarti model regresi tidak dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependennya.

(b) Jika nilaiP-value< o (oo = 5%), maka keputusan yang diambil adalah tolak H.,

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

yang berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel

dependennya.
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c. Koefisien Determinasi (R?)
@(oefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
idalam menerangkan variasi variabel dependen. Dua sifat koefisien determinasi (R?)
yaitu:
(1) Nilai R2 selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat.
(2) Batasnya adalah 0 < R2< 1, dimana :
(@) Jika Rz = 0, berarti variabel independen tidak mampu menjelaskan variabel
dependen, atau model regresi tidak dapat meramalkan Y.
(b) Jika Rz = 1, model regresi dapat meramalkan Y secara sempurna. Semakin
nilai mendekati 1, maka semakin besar kemampuan variabel independen

menjelaskan variabel dependen.
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